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ABSTRAK

Latar Belakang: Kurangnya pengetahuan ibu mengenai buku Kesehatan Ibu dan Anak
(KIA) yang masih dianggap hanya sebagai buku catatan kesehatan. Buku Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA) merupakan alat komunikasi dan media informasi yang penting bagi tenaga
kesehatan, ibu balita, keluarga dan masyarakat. Peningkatan implementasi buku Kesehatan
Ibu dan Anak (KIA) didukung oleh pemerintah pusat sebagai salah satu program
peningkatan kesehatan ibu dan anak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan
hubungan tingkat pengetahuan tentang buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) dengan tindakan
ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Tinombo.

Metode: Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan analitik dengan menggunakan
desain cross sectional. Jumlah populasi pada penelitian ini yaitu 240 ibu hamil dengan
jumlah sampel 53 ibu hamil, dengan tekhnik pengambilan sampel menggunakan non
probability sampling.

Hasil Penelitian: hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan tentang buku KIA yang kurang berjumlah 24 responden (45,28%), dan
sebagian besar mempunyai tindakan negatif yaitu sebanyak 29 responden (54,71%). Hasil
penelitian dari 53 responden menggunakan uji Chi-Square dan didapatkan nilai p=0,048
(P<0,05).

Simpulan: Ada hubungan tingkat pengetahuan tentang buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak)
dengan tindakan ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Tinombo.

Saran: Bagi Puskesmas Tinombo agar dapat memantau ibu hamil dalam tindakannya dan
pengetahuannya tentang buku KIA.

Kata Kunci: Pengetahuan, Buku KIA, Ibu Hamil.
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THI Vplr?l"'?ElA TION BETWEEN THE KNOWLEDGE LEVEL ABOUT THE MCH (MATERNAL AND CHILD.
'HEALTH) BOOK AND THE INTERVENTION TOWARD PREGNANT WOMENIN TINOMBO PUBLIC
HEALTHCENTER WORKING AREA

Mita, Abdul Rahman, Ismunandar Wahyu Kindang

Nursing Science Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Lack of knowledge of women about the Maternal and Child Health (MCH) book which is
stilt considered only as a health record book. Maternal and Child Health Book (MCH) is an important
communication tool and information media for health workers, womens of toddlers, families and
pcommunities. Increased implementation of Maternal and Child Health (MCH) books is supported by
the central government as one of the programs to improve maternal and child health. The purpose of
this study was to prove the correlation between the knowledge level about the MICH book (Maternal
and Child Health) and the intervention toward pregnant women in the Tinombo Health Center working
area.
Methods: This type of research is quantitative with an analytic approach using a cross-sectional design.
The total of population in this study was 240 pregnant women and total of sample was 53 respondents
that taken by using non probability sampling techniques.

Research Results: Te results showed that about 24 respondents (45.28%) had poor level of knowledge
about the MICH book, and 29 respondents (54.71%) had negative actions. The results of the study of

53 respondents by using the Chi-Square test obtained a p-value = 0.048 (p<0.05).
relation between the knowledge level about the MICH book (Maternal and

Conclusion: There is a cor
Child Health) and the intervention toward pregnant women in the Tinombo Health Center working

area.
Suggestion: For Tinombo Public Health C

knowledge about the MCH book.

enter to monitor pregnant women in their actions and

Keywords: Knowledge, MCH Book, Pregnant Women.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurangnya pengetahuan ibu mengenai buku Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA) yang masih dianggap hanya sebagai buku catatan kesehatan
bagi tenaga kesehatan menjadi kendala dalam membentuk perilaku
kesehatan ibu mengenai pentingnya kunjungan rangkaian imunisasi di
posyandu, meliputi penimbangan, vaksinasi dan pemberian makanan
pendamping ASI.

Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan alat komunikasi
dan media informasi yang penting bagi tenaga kesehatan, ibu balita,
keluarga dan masyarakat, yang berfungsi sebagai alat untuk mengetahui
status kesehatan ibu dan balita, dokumentasi, deteksi dini risiko, konseling,
serta untuk memantau tumbuh kembang balita. (Dwicaksono, 2013)

Peningkatan implementasi buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)
didukung oleh pemerintah pusat sebagai salah satu program peningkatan
kesehatan ibu dan anak, sebagai pedoman bagi tenaga kesehatan dalam
memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak sesuai standar, melakukan
pendokumentasian dengan baik dan benar, serta menjadi satu-satunya alat
bukti yang dimiliki oleh ibu sebagai dokumentasi keadaan kesehatannya
pada saat hamil, melahirkan, nifas, imunisasi serta tumbuh kembang balita,
sehingga memudahkan ibu beserta keluarga dan tenaga kesehatan untuk
mengetahui riwayat kesehatan ibu dan anak. (Kemenkes, 2015).

Dalam pelaksanaannya, buku KIA belum dimanfaatkan sebagaimana
mestinya, masih banyak ibu-ibu balita dan keluarga yang belum memahami
dan tidak mengaplikasikan informasi kesehatan yang terdapat dalam buku
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). (Kemenkes, 2015).

Tingkat kesehatan masyarakat pada hakikatnya merupakan salah satu
faktor penentu indikator pembangunan manusia. Peningkatan derajat

kesehatan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor yang menjadi tanggung



jawab berbagai pihak dan apabila dilihat dari aspek pengguna dan pemberi
pelayanan kesehatan merupakan tanggung jawab masyarakat, swasta dan
pemerintah terkait dengan kebijakan, sistem pembiayaan serta sosial budaya
dan perilaku yang berlaku pada masyarakat. Indikator kesehatan masyarakat
dapat dilihat dari salah satunya yaitu Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka
Kematian Bayi (AKB). Angka Kematian Ibu merupakan salah satu sasaran
yang telah ditetapkan dalam tujuan pembangunan milenium yaitu
meningkatkan kesehatan ibu dan balita. (Depkes RI, 2015).

Salah satu upaya peningkatan kesehatan ibu adalah melalui program
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Tujuannya adalah untuk meningkatkan
kemandirian keluarga dalam memelihara kesehatan ibu dan anak. Dalam
keluarga, ibu dan anak merupakan kelompok yang paling rentan terhadap
berbagai masalah kesehatan seperti penyakit dan kekurangan gizi yang sering
kali berujung pada kecacatan atau kematian. Untuk mewujudkan kemandirian
keluarga dalam memelihara kesehatan ibu dan anak, salah satu upaya
program adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga
melalui pemanfaatan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (Buku KIA). (Kemenkes
RI2015).

Buku KIA (kesehatan ibu dan anak) merupakan alat deteksi dini
gangguan atau masalah kesehatan ibu dan anak, alat komunikasi dan
konseling yang memuat informasi penting bagi ibu, keluarga, dan masyarakat
mengenai pelayanan kesehatan ibu dan anak meliputi rujukan dan standar
pelayanan KIA, gizi, imunisasi, serta tumbuh kembang balita. Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 284/Menkes/I11/2004 tentang
buku kesehatan ibu dan anak sebagai sumber informasi dan satu-satunya alat
pencatatan bagi ibu hamil sampai balita, penanggung jawab pemanfaatannya
oleh tenaga kesehatan dan pengadaan serta pendistribusian buku KIA
dilakukan oleh pemerintah dengan melibatkan Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), organisasi profesi, dan swasta. (Kemenskes,2017)

Riskesdas 2018 menunjukkan pencatatan hasil pelayanan pada Buku
KIA juga belum optimal, hanya 10,5% Buku KIA (kesehatan ibu dan anak)
yang terisi lengkap. Distribusi Buku KIA juga dievaluasi melalui Riskesdas



dengan responden masyarakat langsung, data Riskesdas 2013-2018
menunjukkan kepemilikan Buku KIA pada ibu hamil menurun dari 80.8%
menjadi sebesar 75.2%, sementara pada balita meningkat dari 53.5% menjadi
65.9% (Kemenkes RI, 2018).

Buku KIA (kesehatan ibu dan anak) juga memuat informasi tentang
kesehatan anak yang bertujuan untuk memberikan informasi tentang berbagai
indikator kesehatan anak meliputi status kesehatan anak dan cakupan
pelayanan. Indikator status kesehatan anak meliputi prevalensi Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR), panjang badan lahir pendek, gangguan kesehatan
(penyakit) pada bayi baru lahir, cacat lahir atau kecacatan pada balita.
Sedangkan indikator yang terkait dengan cakupan pelayanan kesehatan anak
meliputi perilaku perawatan tali pusat bayi baru lahir, pemeriksaan bayi baru
lahir, imunisasi, kepemilikan akta kelahiran, kepemilikan buku KMS dan
KIA, pemantauan tumbuh kembang, pemberian kapsul vitamin A, pemberian
ASI dan makanan pendamping ASI, inisiasi menyusui dini (IMD), pemberian
kolostrum, pemberian makanan prelakteal dan pemberian ASI eksklusif.
(Kemenkes RI, 2015).

Menurut (WHO) World Health Organisasion (2015) , angka kematian
ibu di Indonesia sebesar 220/100.000 kelahiran hidup merupakan angka
kematian tertinggi keempat diantara negara-negara di Asia Tenggara. Angka
Kematian Ibu (AKI) mengacu kepada jumlah kematian ibu yang terkait
dengan masa kehamilan, persalinan, dan nifas. Di Indonesia, angka kematian
ibu menjadi salah satu yang tertinggi di kawasan Asia Tenggara. Angka
tersebut lebih tinggi dari rata-rata Angka kematian ibu di negara-negara
anggota ASEAN dan negara lainnya di Asia Tenggara. Pemerintah Indonesia
telah menetapkan target bahwa Angka Kematian Ibu setidaknya dapat
berkurang menjadi 102/100.000 kematian hidup pada tahun 2015
(Dwicaksono dan Setiawan, 2017).

Berdasarkan data di Wilayah Kerja Puskesmas Tinombo menunjukkan
bahwa cakupan pelayanan kesehatan dasar kesehatan ibu dan anak (KIA)
masih berada pada kategori kurang . Hal ini berkaitan dengan Informasi

dalam buku KIA dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang



buku KIA sehingga dapat menggerakan dan memberdayakan masyarakat
untuk hidup sehat, memberikan informasi resiko komplikasi, bagaimana dan
dimana memperoleh pertolongan kesehatan, serta meningkatkan akses
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas.

Dari data Puskesmas Tinombo diketahui Jumlah ibu hamil di tahun
2022 sebanyak 462 jiwa dan jumlah Ibu hamil di tahun 2023 sebanyak 240
jiwa , kemudian jumlah ibu hamil di tahun 2024 sebanyak 112 jiwa. Terkait
hal tersebut dapat diliat bahwa jumlah ibu hamil dari tahun ketahun
mengalami kenaikan dan penurunan secara signifikan .

Berdasarkan hasil wawancara terhadap sepuluh orang ibu hamil
pengguna buku KIA di wilayah Kerja Puskesmas Tinombo menunjukkan
bahwa 1 orang ibu sama sekali tidak tahu dalam membaca buku KIA tersebut
dan dari 4 orang belum paham apa isi dari buku KIA tersebut, dan 5 orang
ibu lainnya, tindakannya masih kurang baik dimana saat diwawancara ibu
mengatakan kalau mau minum obat tambah Darah pusingkurang tidur
(Gelisah) makan tidak teratur,(dua kali sehari), Dan jarang Melakukan
Pemeriksaan Kehamilan Ke Fasilitas Kesehatan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengkaji secara ilmiah “Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Buku
KIA (kesehatan ibu dan anak) dengan Tindakan Ibu Hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Tinombo”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian adalah apakah ada hubungan tingkat pengetahuan
tentang buku KIA ( kesehatan ibu dan anak) dengan tindakan ibu hamil di
wilayah kerja puskesmas Tinombo ?
C. Tujuan
1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk dibuktikannya Hubungan
Tingkat Pengetahuan tentang Buku KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) dengan
Tindakan Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tinombo Tahun 2024
2. Tujuan Khusus



Tujuan khusus penelitian ini yaitu :
a. Teridentifikasinya Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Buku KIA
(Kesehatan Ibu dan Anak) di Wilayah Kerja Puskesmas Tinombo
b. Teridentifikasinya Tindakan Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas
Tinombo
c. Dianalisisnya Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Buku KIA
(Kesehatan Ibu dan Anak) dengan Tindakan Ibu Hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Tinombo
D. Manfaat
1. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan khasanah ilmu pengetahuan di bidang kesehatan
masyarakat, serta dapat menjadi pertimbangan peneliti lain dalam
melakukan penelitian tingkat Pengetahuan tentang Buku Kesehatan Ibu
dan Anak (KIA).
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dan pertimbangan
dalam upaya meningkatkan pengetahuan serta pemahaman tentang Buku
kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dan Tindakan ibu Hamil.
3. Bagi puskesmas Tinombo
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam upaya
melakukan program penyuluhan kepada ibu hamil terhadap pentingnya
tingkat pengetahuan tentang buku KIA ( kesehatan Ibu dan Anak) dan

tindakan ibu hamil.
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